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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Pola pengasuhan anak erat kaitanya dengan kemampuan suatu keluarga atau komunitas 

dalam hal memberikan perhatian, waktu, dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, 

mental, dan sosial anak yang sedang dalam masa pertumbuhan. Orangtua yang berperan dalam 

pengasuhan anak, yaitu ayah, ibu, dan seseorang yang berkewajiban untuk membimbing atau 

melindungi anak. Peran orangtua dalam mengasuh anak tampak dalam mendidik, merawat, 

melindungi, dan mengarahkan anak dalam setiap tahap perkembangan untuk masa berikutnya. 

Mengasuh anak merupakan pekerjaan utama orangtua. Orangtua merupakan cerminan yang bisa 

dilihat dan ditiru oleh anak-anaknya dalam keluarga. Oleh karena itu, pengasuhan anak 

merupakan serangkaian kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orangtua. Jika pengasuhan anak 

dalam keluarga belum bisa dipenuhi secara baik dan benar, maka akan memunculkan masalah 

dan konflik, baik di dalam diri anak itu sendiri maupun antara anak dengan orangtuanya, maupun 

terhadap lingkungannya.  

  Setiap pola pengasuhan yang diberikan orangtua kepada anak harus memberikan rasa 

nyaman, tetapi juga mesti diperkuat dengan batasan norma-norma yang menghindarkan anak 

pada perilaku menyimpang. Batasan tersebut sejatinya bukan bermaksud membuat anak 

terkekang, namun justru membuat anak merasa terlindungi serta mengenal sesuatu yang positif 

dan negatif. Anak mulai belajar dan meniru apa yang dilihatnya, terutama perilaku orangtua. 

Keluarga merupakan tempat utama dan pertama bagi anak untuk membentuk karakternya. 

Pengasuhan orangtua sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak. Dengan demikian 

anak harus diasuh dengan hal-hal yang baik, yaitu mulai dengan mengenalkan agama, 

mengajarkan disiplin, berperilaku jujur, dan lain sebagainya. Namun, kesalahan orangtua dalam 

mengasuh anak juga dapat membawa dampak ketika dewasa nanti.  

  Usia Sekolah Dasar merupakan masa perkembangan kemampuan berpikir anak. Untuk 

itulah, pada usia ini orangtua harus mendukung dan ikut serta mengembangkan kemampuan 

berpikir anak tersebut agar anak tumbuh kembang semakin optimal. Sejumlah tindakan dan pola 

asuh orangtua yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir anak pada usia 

ini adalah dengan memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan kreativitasnya. 
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Orangtua perlu membiarkan anak untuk melakukan eksplorasi terhadap karyanya demi 

meningkatkan kreativitasnya.  

  Pada usia ini, anak juga menyukai kegiatan berkelompok atau berteman, suka melawan 

orangtua, suka berargumentasi, sering keluar rumah, dan tidak suka melakukan pekerjaan rumah. 

Dari masalah ini dapat dipahami bahwa orangtua mesti menaruh perhatian yang besar terhadap 

proses perkembangan anak pada masa ini, terutama dalam memberikan bimbingan atau 

pendampingan kepada anak. Tujuannya adalah agar anak tidak terjerumus dalam pergaulan yang 

membawanya ke dalam tindakan kenakalan yang merugikan diri sendiri. Oleh karena itu, 

keluarga yang merupakan institusi pertama yang melakukan pendidikan dan pembinaan terhadap 

anak (generasi) harus sungguh menyadari peran dan fungsinya secara baik dan benar. Keluarga 

menjadi benteng pertahanan yang kuat untuk memberikan pengasuhan kepada anak. Dalam 

lingkungan keluarga pertama kali dasar-dasar kepribadian anak dibangun.  

  Keberhasilan sebuah bangsa tidak terlepas dari campur tangan keluarga. Keluarga 

berperan untuk mengasuh anggota keluarganya (dalam hal ini anak-anak) untuk menjadi warga 

negara yang bermoral dan berakhlak mulia. Keluarga telah membuka pintu bagi masyarakat luas 

dan mengingatkan bahwa pengasuhan anak sejak usia Sekolah Dasar sangat penting bagi masa 

depan seorang anak dan juga masa depan bangsa. Peran keluarga secara optimal dalam 

mengasuh anak juga secara tidak langsung menyiapkan calon-calon pemimpin bangsa masa 

depan yang akan membawa bangsa ini kepada bangsa yang bermartabat dan bermoral. 

 Anak yang diasuh dalam lingkungan keluarga atau masyarakat yang harmonis tentu 

mencerminkan dan menampilkan pribadi atau sikap taat, sopan, dan saleh kepada semua orang 

dan selalu mengutamakan cinta dan persaudaraan dalam pergaulannya. Cara pengasuhan 

orangtua yang mengandalkan teladan hidup, baik dalam bidang moral, agama, dan sosial 

menghantar anak untuk menjadi pribadi yang solider serta memiliki sikap religiusitas tinggi. 

Kunci kesuksesan orangtua dalam mengasuh anak tidak terlepas bagaimana orangtua 

memperagakan sikap tingkah laku yang baik dan benar yang patut dijadikan contoh bagi anak-

anak. Teladan baik orang tua mempermudah anak menjadi orang yang lebih baik.  

  Keluarga dalam konteks sosial budaya tidak bisa dipisahkan dari tradisi budaya yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Dalam konteks sosial, anak pasti hidup 

bermasyarakat dan bergumul dengan budaya yang ada dalam masyarakat. Dalam hal ini orangtua 

mempunyai tanggung jawab untuk mengasuh anak agar menjadi orang yang pandai hidup 
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bermasyarakat dan hidup dengan budaya yang baik dalam masyarakat. Sebagai anggota 

masyarakat, anak dituntut terlibat di dalamnya dan bukan sebagai penonton tanpa mengambil 

peranan.   

  Orangtua merupakan orang pertama yang dikenal anak. Melalui orang tualah anak 

mempelajari dasar-dasar perilaku yang penting bagi kehidupannya. Setiap reaksi emosi anak dan 

pemikirannya di kemudian adalah hasil dari ajaran orang tuanya tersebut. Oleh karena itu, 

orangtua memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh dalam mengasuh anak-anak. 

Dalam mengarahkan pendidikan dan membentuk mental anak terletak pada peranan orangtua, 

sehingga baik buruknya budi pekerti itu tergantung kepada budi pekerti orangtuanya. Agar pola 

asuh yang diterapkan oleh orangtua sangat mempengaruhi kepribadian anak, penting bagi 

orangtua untuk mengetahui bagaimana cara mengasuh anak dengan baik sehingga terbentuk 

kepribadian baik pula. Kepribadian anak terbentuk dengan melihat dan belajar dari orang-orang 

di sekitar anak yakni orangtua. 

5.2 Saran 

  Sebagai suatu upaya kolektif, mengasuh anak mengharuskan peran aktif seluruh 

komponen masyarakat untuk secara bersama menanamkan nilai-nilai baik ke dalam diri anak. 

Nilai-nilai itu dapat dibentuk dan dikembangkan jika seluruh masyarakat menyadari akan 

pentingnya mengasuh anak dengan baik dalam keluarga dewasa ini. Melihat pelbagai situasi 

dekadensi moral anak bangsa yang semakin merosot melalui perilaku-perilaku yang tidak terpuji 

semisal, masalah tawuran antar siswa sering kali terjadi, pola asuh dalam keluarga merupakan 

satu medium yang sangat urgen dibutuhkan untuk menanggulangi pelbagai situasi tersebut. Oleh 

karena itu, pola asuh dalam keluarga memiliki kontribusi dalam menciptakan anak yang 

berkarakter dan berdisiplin, secara khusus menciptakan generasi bermoral. Karena itu, penulis 

akan memberikan saran secara khusus kepada pihak yang terlibat secara langsung dalam proses 

implementasi pola asuh dalam keluarga.  

  Pertama, orangtua. Orangtua sebagai agen pertama dalam mensosialisasikan nilai-nilai 

yang kemudian membentuk kepribadian anak sangat berperan penting. Bentuk-bentuk pola asuh 

orangtua dalam keluarga akan mempengaruhi kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. 

Orangtua adalah agen dan model karakter bagi anak. Perilaku orangtua turut mempengaruhi 

perkembangan kepribadian anak. Karena itu orangtua harus memperhatikan setiap tutur kata dan 

perilaku mereka dalam interaksi dengan anak. Orangtua merupakan tempat bagi anak 
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mencurahkan isi hatinya, mencari jawab atas rasa keinginan tahunya, dan menjadi model atas 

beragam peran di masyarakat. Dalam mengasuh anak orangtua perlu memperhatikan 

perkembangan usia anaknya. Orangtua yang tidak mengetahui perkembangan usia anaknya akan 

mengalami kesulitan dalam mengasuh sang anak. 

Kedua, guru. Selain orangtua, guru juga berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai 

positif dalam anak sebagai diri peserta didik di sekolah. Guru adalah agen kedua dalam 

membentuk kematangan kepribadian anak. Seorang anak dilatih sedemikian sehingga segala 

bakat dan potensi yang ada dalam dirinya bisa dikembangankan dengan baik. Selain itu, anak 

juga diberikan bekal pengetahuan moral sehingga ia bisa bertingkah sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku penyimpangan yang sering mereka lakukan dalam 

kehidupan sosial umumnya dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan tentang nilai-nilai dan 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Karena itu, guru sebagai agen perubahan, 

mestinya memberikan perhatian yang serius terhadap perkembangan moral peserta didik, agar 

peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara emosional, sosial 

dan spiritual. 

  Ketiga, kepada pemerintah. Pemerintah sebagai penanggung jawab dalam menentukan 

kebijakan pendidikan, diharapkan dapat mengatur dan menstrategikan proses implementasi 

pendidikan karakter di seluruh satuan pendidikan. Tujuannya adalah untuk menciptakan generasi 

penerus bangsa yang berkarakter mulia. Karena itu, kebijakan-kebijakan seputar penerbitan 

kurikulum pendidikan hendaknya memberikan aksentuasi yang serius kepada proses 

implementasi pendidikan karakter.  

  Keempat, kepada masyarakat. Sebagai agen sosialisasi nilai, masyarakat juga turut 

memperhatikan proses penanaman nilai-nilai positif yang membentuk kepribadian anak. Selain 

itu, peran masyarakat dalam mengasuh anak adalah melakukan pengendalian terhadap anak, agar 

dapat berperilaku sesuai dengan norma dan nilai yang telah disepakati bersama. Kesejahteraan, 

keharmonisan, keadilan, tatanan kehidupan moral yang baik adalah harapan masyarakat. 

Harapan itu dapat tercapai jika setiap individu mempunyai kepribadian yang mulia. Karena itu, 

yang paling penting adalah situasi lingkungan di mana anak itu tinggal dalam hal ini lingkungan 

masyarakat. Lingkungan masyarakat yang baik akan amat membantu anak dalam proses 

perkembangannya. Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang tidak beres akan mempersulit anak 

dalam perkembangannya. 
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